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Abstrak
PT. Esa Visual Padjadjaran Tivi (PJTV) merupakan perusahaan penyelenggara jasa penyiaran
televisi lokal di Bandung. Tingginya pertumbuhan share pemirsa tv lokal di Bandung memberikan
dampak positif bagi PJTV untuk memajukan perusahaannya. Namun hingga saat ini belum
keseluruhan karyawan PJTV mengetahui budaya organisasi di perusahaan mereka.Selain itu,
persentase perolehan income karyawan PJTV Bandung dari tahun 2008 sampai tahun 2009
mengalami penurunan. Hal ini merupakan tantangan bagi PJTV untuk mempersiapkan sumber
daya manusia sebaik mungkin dalam persaingan industri pertelevisian yang semakin ketat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potret tipe budaya organisasi berdasarkan teori
Cameron & Quinn dan tingkat kinerja karyawan menurut persepsi karyawan PJTV, serta besarnya
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PJTV. Dalam penelitian ini, variabel
bebasnya adalah budaya clan, budaya adhocracy, budaya market, dan budaya hierarchy.
Sedangkan, variabel terikatnya adalah kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode
kausal yaitu penelitian yang bertujuan untuk membuktikan hubungan sebab akibat antara
variabel dependen dengan variabel independen. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PJTV yaitu 70 orang dengan teknik sampling jenuh atau sensus. Teknik analisis yang
digunakan adalah path analysis.. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa teori Cameron & Quinn
dan kinerja karyawan di PJTV termasuk kategori kuat dan tinggi. Hasil analisis jalur secara
simultan keempat variabel budaya mempunyai pengaruh sebesar 54,4% sedangkan sisanya
sebesar 45,6% dipengaruhi faktor lain. Hasil uji secara individu (parsial) memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dimana besarnya pengaruh budaya clan 0,320, budaya
adhocracy 0,307,budaya market 0,472, dan budaya hierarchy 0,348. Jadi, untuk memperkuat
budaya organisasi dan kinerja karyawan yang telah diterapkan di PJTV,peneliti menyarankan
perlu adanya teladan dan konsistensi dari para pemimpin perusahaan dalam mengevaluasi secara
periodik mengenai penerapan budaya organisasi dan tingkat kinerja karyawan.
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      BAB I 
       PENDAHULUAN 
 
1.1. Tinjauan Umum Objek Studi 
a. Profil Telkom R&D Center 
Telkom R&D Center merupakan salah satu dari 20 unit 
bisnis pendukung PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk yang 
secara struktural bertanggung jawab langsung kepada Direktur 
Network & Solution. Fungsi unit riset dan pengembangan PT 
Telekomunikasi Indonesia ini lebih difokuskan kepada 
pembangunan kapabilitas perusahaan dalam mempersiapkan 
pengembangan service dan produk unggulan serta 
mengantisipasi terjadinya trend perkembangan bisnis yang 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Penetapan fungsi 
tersebut merupakan fungsi utama yang didasarkan kepada 
perubahan pengorganisasian bisnis menuju pada model 
Customer Centric Organization. 
b. Visi Telkom R&D Center 
"Menjadi sebuah R&D Telekomunikasi yang memiliki 
reputasi di Asia Pasifik tahun 2013". 
c. Misi Telkom R&D Center 
1. Melakukan inovasi, pengembangan dan menghasilkan 
produk dan layanan baru untuk meningkatkan nilai pada 
pelanggan; 
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2. Menghasilkan hasil riset terbaik untuk meningkatkan nilai 
TELKOMGroup dengan berbasis pada standard 
internasional; 
3. Mendukung TELKOM Group dan pelanggan untuk 
pengembangan bisnis Infokom.  
d. Jenis Usaha 
Bidang usaha Telkom R & D Center adalah pengembangan 
produk aplikasi dan layanan berbasis jaringan (network based 
services), pengembangan infrastruktur jaringan untuk 
menunjang semua unit bisnis Telkom serta aktifitas riset lainnya 
yang dibutuhkan perusahaan, yaitu meliputi :  
1. Mengembangkan produk baru yang bersifat: inovasi baru, 
pengembangan, modifikasi, peningkatan utilisasi dan 
optimalisasi; 
2. Melakukan evaluasi dan rekayasa ulang terhadap produk 
yang telah diluncurkan, dari sisi teknologi dan teknologi 
produksi;  
3. Mengembangkan infrastruktur jaringan dalam mendukung 
pengembangan produk, layanan dan bisnis perusahaan 
berbasis jaringan termasuk pelaksanaan assessment 
teknologi atau jaringan serta pemilihan teknologi yang 
diperlukan;  
4. Melakukan network review untuk peningkatan aspek 
interoperabilitas, integritas, utilisasi, kualitas, keandalan 
dan keamanan jaringan;  
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5. Melakukan perencanaan jaringan dalam bentuk master 
plan, strategic level network planning dan termasuk visi 
jaringan kedepan; 
6. Melakukan jasa pengujian mencakup usaha yang terkait 
dengan quality assurance dan layanan sejenis lainnya untuk 
pelanggan eksternal;  
7. Memberikan jasa kalibrasi alat ukur untuk kalangan internal 
maupun pelanggan eksternal;  
8. Memberikan jasa konsultasi dan assessment dari sistem 
mutu internal Telkom (CIQS) dan para mitra;  
9. Melakukan riset bidang teknologi dan bisnis serta inovasi 
produk untuk mendukung kebutuhan operasional Telkom 
secara khusus mau. 
e. Lokasi 
Kantor : Telkom R&D Center – PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk 
Alamat :  Jl. Gegerkalong Hilir No. 47 Bandung 40152 
f. Produk dan jasa 
  Produk dan layanan yang ditawarkan oleh Telkom   R & D 
Center antara lain : 
1. IT Solution 
Solusi teknologi informasi ini merupakan bagian dari 
produk komersial Telkom R&D Center yang ditawarkan 
dalam bentuk produk paket software  berbagai kebutuhan 
perusahaan dan pemerintahan, pengembangan software ini 
didasarkan pada kebutuhan konsumen, dan total solution 
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yang menawarkan solusi menyeluruh mengenai suatu 
sistem yang menyangkut solusi software, hardware, dan 
Infrastructure support. 
Sejumlah solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan 
performansi suatu perusahaan antara lain:  
a) Solusi corporate workflow: Budget Monitoring, 
Project Management, Knowledge Management;  
b) Solusi e-Government Terpadu: SIMTAP, V-
SIMTAP, e-Health, e-Learning, Online Payment 
System; 
c) SIM untuk industri telekomunikasi: Infrastructure 
Monitoring & Planning System;  
d) Aplikasi smart card: Smart BAS, Smart e-Purse, 
Smart Health Care, Access Control, Kaliber 
(Kartu Listrik Prabayar), Smart Fingerprint, 
Smart Campus; 
e) Solusi wireless: berbasis teknologi SMS, WAP, 
MMS, misalnya Mobile Medical Information 
System, ETOSMail, dll;  
f) Aplikasi web informasi & GIS untuk berbagai 
kebutuhan; 
2. Direct Product 
Merupakan produk-produk Telkom R&D Center yang 
dapat dikonsumsi/digunakan secara langsung tanpa perlu 
adanya customization, diantaranya adalah  pengujian 
perangkat baik untuk kepentingan Type Approval (TA) 
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maupun Quality Assurance (QA), kalibrasi alat ukur, dan 
dokumen standar telekomunikasi.  
3. Consultancy 
Merupakan layanan jasa expertise yang meliputi 
perencanaan jaringan, skenario & perencanaan 
implementasi produk, IT Solution, technology assessment, 
mutu , penyusunan dokumen strategis, dan perencanaan dan 
implementasi softswitch, video conference, Telkom 
Worksmart, & perencanaan dan implementasi Telkom 
Hotspot.  
4. Information Service 
Merupakan layanan yang berupa sharing information 
kepada masyarakat umum tentang perkembangan/trend 
teknologi dan bisnis informasi yang dituangkan dalam 
bentuk : 
a) Seminar dan workshop, meliputi : 
1)  Executive Technology and Business Session 
(ETBiS); 
2) Apresiasi Nasional Jaringan Akses (ANJA);  
3) Techno Pre-Eminence; 
4) NGN International Conference & Exhibition.  
b) Workshop , Portal RDC Media (RisTISHOP.com) 
yang diantaranya memuat :  
1) Artikel tentang Teknologi Telekomunikasi dan 
Informasi; 
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2) Berita tentang seputar peristiwa dunia 
Telekomunikasi;  
3) Layanan bagi Customer. 
5. Royalty & Integration fee  
Merupakan suatu manfaat komersial yang diperoleh 
dari hasil pengembangan produk inovasi dan properti 
intelektual baik secara mandiri maupun bekerjasama dengan 
mitra, seperti royalty dari pembuatan buku, dan paten. 
Diantaranya adalah:  
a) Layanan Desa Maju / Vinternet; 
b) PONDASI/Teman; 
c) TELKOM SMS – SMTE;  
d) ViPho; 
e) Smart Card  
f) Buku Ilmiah 
g. Laboratorium 
1. Laboratorium Service Node 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Membuat perencanaan, pengembangan standar dan 
melaksanakan pemutakhiran dokumen yang terkait 
dengan teknologi service node;  
b) Melaksanakan evaluasi, mengidentifikasi dan 
memberikan rekomendasi roadmap teknologi, rencana 
pengembangan teknologi dan penyusunan Business 
Plan atas pengembangan infrastuktur.  
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2. Laboratorium Wireline Access 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melakukan assessment teknologi dan pemilihan 
teknologi untuk mendukung infrastructure 
development; 
b) Melakukan dan mengelola riset pengembangan 
teknologi wireline;  
c) Memberi rekomendasi roadmap 
teknologi/infrastruktur dan rekomendasi rencana 
pengembangan infrstruktur untuk mendukung 
Business Plan pengembangan infrastruktur.  
3. Laboratorium Wireless Access 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melakukan assessment teknologi dan pemilihan 
teknologi untuk mendukung infrastructure development; 
b) Melakukan dan mengelola riset pengembangan 
teknologi wireless;  
c) Memberi rekomendasi roadmap teknologi/ 
infrastruktur dan rekomendasi rencana pengembangan 
infrastruktur untuk mendukung Business Plan 
pengembangan infrastruktur.  
4. Laboratorium Transmission 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melakukan assessment teknologi dan pemilihan 
teknologi transmisi untuk seluruh aspek; 
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b) Melakukan riset dan pengembangan teknologi 
transmisi; 
c) Memberikan rekomendasi terhadap roadmap 
teknologi dan pengembangan serta penyusunan 
Business Plan infrastruktur.  
5. Laboratorium TMN 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melakukan assessment teknologi dan pemilihan 
teknologi telco management network;  
b) Melakukan riset & pengembangan konsep TMN yang 
berbasis TDM, IP dan Mobile; 
c) Memberikan bantuan expertise tentang pengujian.  
6. Laboratorium Reliability & Security 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melakukan riset dan pengembangan sistem reliability 
dan security sistem jaringan , sistem energi 
telekomunikasi dan Satelit untuk mendukung bisnis 
jaringan; 
b) Melakukan uji coba teknis dan pengembangan standar 
system Reliability & Security termasuk system 
frekuensi dan numbering.  
7. Laboratorium Signalling & Integrity 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melakukan riset, pengembangan dan perencanaan 
sistem signalling & Integrity untuk mendukung 
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penyusunan Business Plan Pengembangan 
Infrastruktur; 
b) Mendukung pelaksanaan evaluasi untuk identifikasi 
performansi dan interkoneksi eksisting; 
c) Memberikan usulan alternatif konfigurasi interkoneksi 
yang lebih prospektif.  
8. Laboratorium Technical Compliance 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melakukan technical compliance melalui evaluasi 
teknis dan audit; 
b) Memberikan rekomendasi dan laporan atas technical 
compliance; 
c) Melaksanakan riset dan pengembangan fraud dan 
revenue assurance serta network compliance;  
d) Memberi rekomendasi dan sosialisasi hasil riset fraud 
revenue; 
e) Memberi bantuan expertise tentang network technical 
compliance, fraud dan revenue assurance.  
9. Laboratorium QA Infrastruktur 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melaksanakan pengujian perangkat infrastruktur 
telekomunikasi (Transmisi, Wireless , Wireline , 
Satelite , FO, Cable & Assesories); 
b) Melakukan pemeriksaan, evaluasi teknis, rekomendasi 
dan membuat laporan hasil uji;  
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c) Melaksanakan kalibrasi alat ukur untuk internal 
maupun eksternal; 
d) Memberikan bantuan expertise tentang pengujian.  
10. Laboratorium QA CPE & Support 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melaksanakan pengujian perangkat switching/Node, 
CPE dan Energi; 
b) Melakukan pemeriksaan, evaluasi teknis, rekomendasi 
dan membuat laporan hasil uji;  
c) Mengembangkan Sistem manajemen mutu jaringan 
telekomunikasi CIQS; 
d) Memberikan bantuan expertise tentang pengujian dan 
pengelolaan CIQS.  
11. Laboratorium Service & Product Planning 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Memberikan rekomendasi tentang kebijakan dan 
strategi dalam road map pengembangan service & 
Product; 
b) Melakukan evaluasi dan kajian terhadap service dan 
produk untuk peningkatan performansi.  
12. Laboratorium Service Development 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melakukan kajian teknis terhadap rencana 
pengembangan service baru;  
b) Memberikan rekomendasi pengembangan service 
baru; 
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c) Mengembangkan dan mempersiapkan implementasi 
prototype service baru. 
13.  Laboratorium Product Development 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melakukan kajian teknis terhadap rencana 
pengembangan produk baru; 
b) Memberikan rekomendasi pengembangan Produk 
baru; 
c) Mengembangkan dan mempersiapkan implementasi 
prototype produk baru. 
14.  Laboratorium Enterprise Solution 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melakukan riset tentang peluang solusi dan teknologi;  
b) Mengembangkan prototype solusi enterprise dan  
dukungan atas pengembangan aplikasi internal.  
15.  Laboratorium Business Strategy 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melakukan riset strategi dan roadmap bisnis 
portofolio; 
b) Melakukan kajian dan rekayasa bisnis untuk 
pengembangan service dan produk baru;  
c) Melakukan riset strategi marketing.  
16. Laboratorium Business Performance 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
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a) Melakukan riset dan memberikan rekomendasi 
tentang peningkatan performansi dan strategi 
marketing /  pricing; 
b) Melakukan analisis dan evaluasi bisnis terhadap 
produk eksisting.  
17.  Laboratorium Business Competitivenes 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Melakukan riset dan intelligent marketing serta 
analisa hasil riset dan intelligent marketing; 
b) Melakukan riset dan analisa customer, kajian business 
competitiveness serta kajian atas aktivitas yang 
dilakukan competitor, pasar dan pelanggan.  
18. Laboratorium Industrial Partnership 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Membangun dan mengembangkan hubungan 
kemitraan; 
b) Mengelola hasil inovasi, riset & hak cipta/paten yang 
telah diperoleh;  
c) Mengelola kerjasama untuk komersialisasi hasil riset, 
monitoring kegiatan ICT community development 
program.  
19.  Bagian Data & IT Support 
Tanggung jawab, tugas dan fungsi :  
a) Menyusun, mengimplementasikan dan 
mengoperasikan infrastruktur Sistem Informasi 
Manajemen (SIM); 
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b) Memelihara system basis data corporasi (CDB);  
c) Melakukan koordinasi, integrasi dan pengoperasian 
aplikasi online baru untuk keperluan perkembangan 
layanan internal R & D Center; 
d) Melakukan clustering data center untuk menjamin 
business continuity system dan internal IT assessment.  
 
i. Struktur Organisasi 
Gambar 1.1 









Sumber : www.telkomrdc-media.com 
Dari gambar diatas dapat dijelaskan mengenai tugas utama yang 
dilakukan oleh masing- masing bagian dalam mengelola organisasi 
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Tabel 1.1  
Tugas Utama Tiap Bagian Telkom R&D Center 
Jabatan Tugas utama 
SGM R&D Center 1) Perencanaan Bisnis, pengelolaan 
performansi dan operasional unit serta 
pengendalian sistem mutu unit 
2) Pengelolaan dan penyelenggaraan kegiatan 
riset dan pengembangan Infrastruktur, 
Management Network/Jaringan, Service & 
Product dan business  
SM  Planning & 
Controlling 
 
1) Perencanaan bisnis (Strategic Plan)  
2) Penyusunan & Evaluasi RKM, RKAP 
dan SKU 
3) Pengelolaan performansi unit  
4) Pengendalian sistem mutu  
SM R&D of 
infrastructure 
 
1) Riset teknologi untuk mendukung 
penyusunan rencana strategis 
pengembangan infrastruktur dan teknologi 
2) Perencanaan infrastruktur (service node, 
transmisi, signaling & integrity, wireline & 
wireless network) untuk mendukung service 
deployment  
3) Evaluasi performansi jaringan infrastruktur 
(service node, transmisi, signaling & 
integrity, wireline & wireless network) 
termasuk performansi interkoneksi  
4) Technology scanning dan technology 
assessment untuk mendukung 
penyelenggaraan bisnis perusahaan  
5) Support project management 
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inovation/support expertise  
SM R&D of Network 
Management 
 
1) Analisis regulative resources untuk 
mendukung evaluasi performansi 
pengelolaan jaringan telekomunikasi 
2) Pengelolaan riset jaringan telekomunikasi  
3) Technology assessment dalam bidang 
manajemen jaringan untuk mendukung 
penyelenggaraan bisnis perusahaan  
4) Pengelolaan Layanan Quality Assurance 
dan Technical compliance management  
5) Support project management 
inovation/support expertise  
SM R&D of service & 
product 
 
1) Pengembangan service & product  
2) Riset & pengembangan prototype servis 
baru dan penyusunan standard service  
3) Riset dan pengembangan prototype produk 
baru  
4) Pengembangan prototype solusi bisnis untuk 
pelanggan korporat & OLO  
5) Service management  




1) Pelaksanaan riset dan pengembangan bisnis  
2) Evaluasi dan identifikasi performansi bisnis  
3) Penyediaan data pasar, pelanggan dan 
kompetitor yang kompetitif  
4) Pengembangan hubungan kemitraan yang 
strategis dengan institusi yang relevan 
SM General Support 1) Pengelolaan kesekretariatan  
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1.2. Latar Belakang 
Berawal dari perkembangan lingkungan eksternal perusahaan 
baik perkembangan ekonomi pasar, teknologi trend sosial, maupun 
lingkungan sosial, setiap perusahaan dituntut untuk mampu 
beradaptasi dan melakukan perubahan dengan lingkungan eksternal 
tersebut. 
Hal tersebut juga berlaku pada industri telekomunikasi di 
Indonesia. Setiap perusahaan termasuk PT Telkom harus melakukan 
adaptasi, disebabkan perkembangan lingkungan eksternal industri 
telekomunikasi di Indonesia ditambah dengan adanya globalisasi dan 
kebijakan pemerintah mengenai antimonopoli memicu semakin 
tingginya tingkat persaingan.  
Persaingan dalam industri telekomunikasi di indonesia dapat 
dilihat semakin berkembang dengan adanya 11 operator besar. Tapi 
sebetulnya ada lebih dari 11 operator untuk berbagai produk dan 
layanan. Berikut adalah gambaran kompetisi di industri 
telekomunikasi untuk 11 operator. 
 
 
2) Pengelolaan Procurement, Asset & 
Facilities  
3) Pengelolaan Relasi & Klien  
4) Dukungan pengelolaan Data & IT Unit  
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Kompetisi bisnis yang dihadapi TELKOM semakin tinggi 
ditandai dengan hadirnya 11 kompetitor, perubahan life style dari 
pengguna layanan, perkembangan teknologi yang sangat cepat dan 
perubahan regulasi. PT Telkom telah mengantisipasi dengan 
memiliki divisi yang menangani riset dan pengembangan sumber 
daya yang dimiliki yaitu Telkom R&D Center. Diakui oleh SGM 
RDC dalam www.ristinet.co.id (28 juni 2010), tuntutan PT Telkom 
terhadap R&D Center semakin tinggi, untuk itu diperlukan 
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percepatan dan peningkatan cara kerja serta inovasi demikian juga 
produktivitas dan  kontribusi  dari bidang-bidang semakin tinggi. Hal 
ini dapat dilihat dari data anggaran untuk penelitian dan 
pengembangan.  
Tabel 1.2 
Anggaran Penelitian  Dan Pengembangan 
Tahun  Jumlah Dana Persentase 
2006 Rp. 8,7 Miliar - 
2007 Rp. 6,7 Miliar -  22% 
2008 Rp. 9,7 Miliar     44 % 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui pada tahun 2008 adanya 
peningkatan anggaran dalam rangka pengalokasian dana untuk 
Research and Development Center PT Telkom, pengeluaran 
dilakukan terkait dengan riset dan pengembangan video 
conferencing, SMS, Sistem CMS, lab CDMA, sistem pengukuran 
dan pengembangan konten lainnya. Hal ini dilakukan karena  
tantangan dan tuntutan saat ini sudah jauh berbeda, hal ini membuat 
TELKOM mau tidak mau harus melakukan transformasi baik dari 
sisi portfolio bisnis, infrastruktur dan support-nya, organisasi dan 
budaya(www.ristinet.co.id). Diakui SGM RDC, hal yang biasanya 
paling sulit  dilaksanakan adalah transformasi budaya atau culture. 
Berkaitan dengan hal tersebut, BoD sudah memutuskan untuk 
menyempurnakan kembali budaya perusahaan karena tantangan 
bisnis saat ini sudah berubah.  
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Pada situasi dan kondisi inilah, budaya organisasi yang fleksibel 
akan berperan penting karena budaya organisasi yang kaku akan 
cenderung menjadi penghambat bagi proses adaptasi perusahaan 
terhadap lingkungan eksternal organisasi yang secara otomatis akan 
menghalangi pencapaian tujuan organisasi (Anatan & Lena, 
2007:88). Budaya organisasi menurut  Pabundu (2006 : 4) adalah 
pokok penyelesaian masalah-masalah eksternal dan internal yang 
pelaksanaannya dilakukan secara konsisten oleh suatu kelompok 
yang kemudian mewariskan kepada anggota-anggota sebagai cara 
yang tepat untuk memahami, memikirkan, dan merasakan terhadap 
masalah-masalah terkait seperti diatas. 
Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
transformasi dan adaptasi budaya organisasi sangat dibutuhkan 
karena tidak selalu budaya organisasi yang diterapkan saat ini dapat 
digunakan secara konsisten pada semua kondisi.  
Untuk mencapai  budaya organisasi yang fleksibel, keterlibatan 
setiap individu yaitu karyawan sangat menentukan kesuksesan 
proses tersebut, karena individu merupakan subjek penting dalam 
melaksanakan proses budaya organisasi dan hasil dari proses budaya 
organisasi yang direncanakan Anatan & Lena (2007:88).  
Oleh karena itu, Telkom R & D Center harus mampu memahami 
budaya seperti yang dibutuhkan karyawan. Jika hal tersebut 
dilakukan oleh Telkom R&D Center, maka secara langsung akan 
berpengaruh pada produktivitas atau kinerja. Menurut Purwanto 
(2008:28) Dalam proses keorganisasian, perilaku organisasi yang 
didasari oleh budaya, berkaitan dengan tingkat produktivitas dan 
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kepuasan kerja karyawan. Produktivitas dan kepuasan kerja 
mendorong timbulnya rasa memiliki perusahaan yang dapat menjadi 
kontrol bagi perilaku organisasi. Secara ringkas budaya dalam proses 
keorganisasian  dideskripsikan pada gambar 1.3 berikut. 
         Gambar 1.3 
        Budaya dalam Proses Keorganisasian 
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Di Telkom R&D Center, produktivitas dapat dilihat melalui 
pelaksanaan terhadap proyek – proyek yang dilakukan seperti pada 
tabel berikut.  
Tabel 1.3 
Proyek Yang Dilakukan Telkom R&D Center Berkaitan 














2006 24 5 20.83 
2007 29 2 6,9 
2008 35 10 28.57 
Sumber: Telkom R&D Center (2009) 
Dari tabel di atas bisa diambil kesimpulan bahwa pada 
tahun 2008 terjadi peningkatan kegagalan proyek yang cukup 
signifikan menjadi 28,57 %. Menurut Purwanto (2008:28), 
produktivitas dipengaruhi oleh budaya organisasi dan hal ini 
dapat ditunjukkan pada tabel di atas. Oleh karena itu dengan 
menggunakan teori Cameron & Quinn (1999:108) yang 
mengelompokkan budaya organisasi menjadi empat tipe yaitu : 
Clan, Adhocracy, Market, Hierarchy, diharapkan mampu 
memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan budaya 
organisasi saat ini dan budaya yang diharapkan oleh karyawan 
sehingga mampu menjadi penilaian bagi Manajemen untuk 
menentukan tindakan ke depannya. Teori Cameron & Quinn 
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merupakan metode yang tepat bagi perusahaan khususnya 
Telkom R & D Center untuk melakukan potret budaya organisasi 
karena teori ini mengkaji budaya organisasi berdasarkan pada 
struktur yang membedakan antara flexibility dan stability serta 
berdasarkan kriteria efektifitas yang menekankan pada external 
focus dan internal focus.  
Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis memutuskan 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Budaya 
Organisasi Di Research &Development Center PT 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk Berdasarkan Teori 
Cameron & Quinn”. 
1.3. Perumusan Masalah 
a. Apa  tipe  budaya  organisasi  yang  diterapkan oleh 
Research & Development Center PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk saat ini menurut teori  Cameron & Quinn? 
b. Apa tipe budaya organisasi yang diharapkan oleh karyawan 
Research & Development Center PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk dimasa yang akan datang menurut teori  
Cameron & Quinn ? 
1.4. Tujuan Penelitian 
a.  Untuk mengetahui tipe budaya organisasi yang diterapkan 
oleh Research & Development Center PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk saat ini menurut teori  Cameron & Quinn. 
b.  Untuk mengetahui mengenai tipe budaya organisasi yang 
diharapkan oleh Research & Development Center PT 
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Telekomunikasi Indonesia, Tbk dimasa yang akan datang 
menurut teori  Cameron & Quinn. 
1.5. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi dua bagian 
yang akan dijelaskan sebagai berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya informasi 
dan melengkapi khazanah keilmuan pada bidang 
Sumber Daya Manusia khususnya yang terkait dengan 
budaya organisasi khususnya di Research & 
Development Center PT Telekomunikasi Indonesia, 
Tbk. 
2. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 
bahan acuan, referensi dan tambahan pengetahuan bagi 
pihak lain untuk penelitian lanjut. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Sebagai aplikasi ilmu Manajerial, khususnya 
Manajemen Sumber Daya Manusia, Perilaku 
Organisasi, dan Change Management & Handling 
Conflict dalam dunia kerja. Untuk mengetahui, melihat 
dan membandingkan antara teori yang diperoleh 
dengan aplikasinya didunia bisnis, serta melatih 
kemampuan analisis dan berpikir sistematis. 
2. Sebagai bahan masukan dan gambaran bagi Research 
& Development Center PT Telekomunikasi Indonesia, 
Tbk untuk dapat membuat keputusan mengenai 
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penerapan budaya organisasi secara lebih baik sehingga 
budaya organisasi yang diterapkan dapat menjadi acuan 
untuk membuat  rencana strategis yang diterapkan 
secara menyeluruh di seluruh elemen organisasi 
Research & Development Center PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk. 
1.6. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Variabel budaya organisasi yang digunakan adalah variabel 
dengan pendekatan metoda Organizational Culture 
Assessment Instrument – OCAI oleh Cameron & Quinn. 
b. Penelitian budaya organisasi hanya dilakukan di  Research 
& Development Center PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
Bandung. 
c. Objek yang diteliti adalah karyawan Research & 
Development Center PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
Bandung. 
d. Penelitian ini terbatas sampai tahapan penelitian 
(identification and diagnosing) dan pengajuan usulan 
strategis  bagi perusahaan dalam bentuk action plan tetapi 
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1.7. Sistematika penulisan  
 Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran 
umum tentang penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan dari 
penelitian ini disusun sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini membahas tentang objek penelitian yaitu gambaran 
umum perusahaan Research & Development Center PT 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk; Latar Belakang Masalah ; 
Perumusan Masalah ; Tujuan Penelitian serta Kegunaan Penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang kajian pustaka yaitu penelitian – penalitian 
sebalumnya yang pernah membahas mengenai permasalahan yang 
sama atau serupa, dan teori – teori yang berhubungan dengan 
penelitian yang diperlukan dalam analisis data. 
BAB III METODA PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang metoda penelitian yang digunakan, skala 
pengukuran dan skala untuk instrumen, teknik pengumpulan dan 
analisis data, populasi dan sampel serta sistematika penulisan. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan tentang pembahasan yang berisi data – data 
yang telah dikumpulkan dan diolah kemudian untuk mendapatkan 
solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini akan memberikan kesimpulan dari hasil pembahasan, 
memberikan masukan atau saran yang bisa diimplementasikan oleh 
perusahaan. 
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Kesimpulan dan Saran 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Tipe budaya organisasi yang diterapkan oleh Telkom 
Research & Development Center saat ini 
Keempat tipe budaya yang diterapkan masuk dalam kategori 
kuat. Nilai yang paling besar adalah budaya Adhocracy sebesar 
3.09 (77.31%), kemudian diikuti oleh budaya Market sebesar 
3.06 (76.45%), Budaya Hierarchy sebesar 3.04 (76.15%) , dan 
budaya Clan sebesar 2.945 (73.63%). Karena semua budaya 
masuk dalam posisi kategori kuat, maka dapat dikatakan bahwa 
saat ini Telkom R&D Center tidak memiliki budaya yang 
menonjol. Namun jika dilihat dilihat dari nilai persentase, maka 
budaya Adhocracy adalah budaya yang paling dominan yang 
diterapkan Telkom R&D Center saat ini karena memiliki nilai 
persentase yang paling tinggi. 
b. Tipe budaya organisasi yang diharapkan oleh karyawan 
Telkom Research & Development Center dimasa yang akan 
datang  
Dari jawaban responden diketahui bahwa responden 
mengharapkan agar dimasa yang akan datang, karakteristik dari 
tiap budaya lebih diperkuat lagi. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
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perhitungan yang menujukkan bahwa persentase adalah budaya 
Clan sebesar 3.455 (86.37%), Budaya Market sebesar 3.44 
(84.96%), budaya Hierarchy sebesar 3.38 (84.61%), budaya 
Adhocracy sebesar 3.33 (83.29%). Namun, karena seluruh tipe 
budaya organisasi yang diharapkan masuk dalam kategori sangat 
kuat , maka bisa dikatakan tidak ada budaya yang ingin 
ditonjolkan oleh karyawan Telkom R&D Center. Namun jika 
dilihat dari nilai persentase, maka harapan karyawan adalah 
lebih memperkuat tipe budaya Clan dimasa yang akan datang 
karena memiliki nilai persentase paling tinggi. 
c. Secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa terjadi pergeseran 
budaya (gap), dimana terjadi peningkatan untuk budaya Clan 
sebesar 0.51 (10.22%), budaya Market sebesar 0.38 (8.51%), 
budaya Hierarchy sebesar 0.34 (8.46%) dan budaya Adhocrachy 
sebesar 0.24 (5.98%). Sehingga dapat diketahui bahwa harapan 
karyawan adalah lebih memperkuat ciri dari tipe budaya Clan 
yang memiliki persentase selisih (gap) terbesar. Selain itu, dapat 
diketahui bahwa saat ini Telkom R&D Center menerapkan 
budaya Adhocracy sebagai budaya yang paling dominan. Oleh 
karena itu, sebaiknya perusahaan tetap memperkuat budaya 
Adhocracy karena sesuai dengan teori Cameron & Quinn, 
dimana kondisi pada R&D termasuk dalam kategori budaya 
Adhocracy, yang mendorong karyawan untuk berinovasi, 
kreatif, orientasi pada masa depan. Namun juga memperkuat 
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budaya Clan yang menjadi harapan dari karyawan untuk 
diterapkan dimasa yang akan datang. 
5.2.  Saran  
Dengan melihat kesimpulan diatas, peneliti menyarankan agar 
perusahaan memperhatikan hal – hal sebagai berikut: 
a. Dari hasil analisis, menunjukkan bahwa karyawan Telkom R&D 
Center mengharapkan untuk memperkuat budaya Clan, maka 
sebaiknya Perusahaan menerapkan karakteristik budaya Clan 
secara tepat. 
b.  Untuk memperkuat budaya Clan, peneliti menyarankan agar 
perusahaan memperkuat perilaku – perilaku dibawah ini : 
1) Menjaga hubungan komunikasi antar individu. 
2) Mengayomi, memfasilitasi secara efektif hubungan 
interpersonal termasuk feedback yang mendukung 
3) Mendengar dan mencari solusi untuk menyelesaikan 
permasalahan interpersonal yang sedang terjadi 
4) Memperhatikan karyawan dalam konteks menjaga hubungan 
baik. 
c. Dari hasil analisis, diketahui bahwa karyawan Telkom R&D 
Center saat ini menerapkan budaya Adhocracy, sesuai dengan 
teori Cameron & Quinn yang  menyatakan bahwa R&D termasuk 
dalam kategori budaya Adhocracy, maka sebaiknya Telkom 
R&D Center memperkuat budaya Adhocracy.  
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d. Perusahaan sebaiknya juga tetap memperkuat budaya 
Adhocrachy, peneliti menyarankan agar memperkuat perilaku 
dibawah ini : 
1) Mengembangkan dan mendorong inovasi 
2) Menuntut & memberikan dorongan kepada karyawan untuk 
berinovasi, mengelola dengan baik, menjadi semakin kreatif 
3) Menfasilitasi lahirnya ide baru dengan selalu mengejar 
sesuatu (perubahan). 
e. Pihak perusahaan, sebaiknya meminta tenaga ahli (expert) atau 
orang dari intern perusahaan untuk melakukan penelitian yang 
berkelanjutan untuk melihat kesesuaian antara budaya perusahaan 
dengan lingkungan eksternal di Telkom R&D Center. 
f. Perlu adanya teladan dan konsistensi dari pemimpin perusahaan, 
karena dari pemimpin perusahaan bisa menjadi salah satu 
penentu berhasil tidaknya budaya perusahaan yang sedang 
dikembangkan. 
g. Pemimpin perusahaan harus mampu mengkomunikasikan 
penerapan perubahan kepada karyawan dengan memberikan 
gambaran mengenai dampak positif  diterapkannya transformasi 
atau perubahan. 
h. Melakukan evaluasi secara periodik mengenai penerapan budaya 
organisasi. 
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